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Artikel ini dibuat sebagai rujukan ilmiah dalam pembahasan hukum Islam terkait ucapan
dan perayaan natal. Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi umat Islam pada
umumnya dan keluarga alawiyyin pada khususnya.

Sebelum masuk dalam pembahasan soal hukum mengucap dan merayakan natal, perlu
dijelaskan terlebih dahulu bahwa tulisan ini bukanlah ditujukan kepada umat agama lain
yang sedang beribadah di hari raya mereka

Dalam artikel ini dijelaskan bahwa Umat Islam tidak boleh mengganggu umat agama
lain yang sedang menjalani aktivitas di hari rayanya.

Artikel ini menegaskan bahwa mengganggu umat agama lain yang sedang melaksanakan
kegiatan agamanya adalah hal yang tidak dibenarkan. Selain itu, dijelaskan bahwa
bermuamalah dan menjalin relasi dengan non Muslim adalah hal yang diperkenankan
dalam koridor yang sudah ditentukan.

Namun terkait hukum mengucapkan natal dan merayakannya, maka sejumlah literatur
Islam menegaskan bahwa tindakan tersebut tidak diperkenankan.

Ada perbedaan tegas antara toleransi yang sifatnya eksternal (dari umat Muslim ke umat
lain) dengan akidah yang sifatnya internal. Saat membahas toleransi maka hal utamanya
adalah kewajiban Muslim untuk memastikan pihak-pihak yang merayakan natal tidak
diganggu dan terganggu dalam menjalankan kegiatannya.

Toleransi bukannya mencampur urusan internal dengan eksternal. Mencampur
keyakinan yang tidak selaras dengan ketentuan yang telah termuat dalam sejumlah
literatur Islam. Jadi tidak mengucap atau merayakan natal, bukan berati gestur
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mengganggu. Hal itu hanyalah bentuk gestur internal di dalam diri umat Islam.
Sedangkan gestur eksternalnya, seperti dibahas sebelumnya, adalah toleransi dengan
memastikan mereka yang merayakan natal bisa menjalankan ibadahnya secara kondusif
dan aman.

Mungkin banyak yang kemudian bertanya, mengapa hanya natal yang dibahas?
Pertanyaan itu bisa dijawab karena ada beberapa ulama yang mencoba mengaitkan natal
dengan Nabi Isa alaihissalam sehingga menimbulkan keraguan pada orang-orang awam
mengenai hukumnya. Karena itu artikel ini dibuat secara ilmiah untuk membantah kaitan
tersebut dengan basis literatur Islam klasik dan kontemporer, sekaligus untuk
membentengi orang-orang awam agar tidak ikut-ikutan mengucapkannya.

Banyak pertanyaan terkait hukum mengucapkan selamat Natal. Sebenarnya hukum
masalah itu sudah dijelaskan oleh para ulama dalam kitab-kitab muktabar terdahulu dan
akan kami paparkan nashnya dalam risalah kecil ini.



BATASAN BERBUAT BAIK KEPADA NON MUSLIM
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (QS Al-
Mumtahanah : 8)

Para ulama berselisih mengenai sebab turunnya ayat ini. Sebagian mengatakan ayat ini
turun terkait Kabilah Khuza’ah yang mengadakan perdamaian dengan Nabi .
Sebagian lagi menyatakan ayat ini turun terkait Sayidah Asma’ putri Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Ibundanya yang musyrik datang berkunjung di masa gencatan senjata dengan
membawa berbagai hadiah. Sayidah Asma’ merasa ragu untuk menyambut ibundanya
dan menerima hadiahnya, lantas beliau pun bertanya kepada Rasulullah # mengenai

kebolehan berhubungan dengan ibundanya. Maka Beliau # pun menjawab:

Ya, sambunglah hubunganmu dengan ibumu."V

Dalam sebagian kitab tafsir—seperti Tafsir Jalalain misalnya—disebutkan bahwa ayat
ini sudah tidak berlaku (dimansukh) dan digantikan dengan ayat tentang jihad. Maka saat
ini tidak boleh lagi saling memberi hadiah dengan non muslim kecuali hanya kepada
orang tua saja.?) Sebagian lagi menyatakan ayat ini masih tetap berlaku secara umum

bagi setiap non muslim yang tidak memerangi Islam.®



Imam Ibnu Hajar Al-Atsqalani menuturkan bahwa izin untuk berbuat baik kepada non
muslim ini tidak ada kaitannya dengan cinta kepada mereka. Mencintai non muslim
sudah jelas dilarang oleh Allah # dalam banyak tempat dalam Al-Quran, salah satunya
adalah ayat:
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Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun

keluarga mereka.(QS Al-Mujadalah: 22)®

Perlu diperhatikan, tidak semua hal boleh dilakukan terhadap non muslim. Al-Imam
Qarafi dalam kitab Anwarul Burug menuturkan mengenai batasan perbuatan baik yang

boleh dilakukan dalam ayat tersebut:
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Maka kita harus berbuat baik kepada mereka (non muslim yang tidak memerangi Islam)

dengan segala sesuatu selama tidak mengarah kepada dua hal:
Pertama: perbuatan yang lahirnya menunjukkan kecintaan hati.
Kedua: yang lahirnya menunjukkan pengagungan terhadap syiar-syiar kekufuran.®

Jadi, secara lahir kita diperintahkan membantu setiap non muslim yang membutuhkan,
berkata sopan terhadap mereka, mendoakan mereka agar mendapat hidayah,
mengharapkan keselamatan mereka di akhirat dengan meninggalkan kekufurannya,

membela kehormatan mereka ketika dihina, menjaga keamanan harta, keluarga dan harga



diri mereka, menunaikan semua hak mereka, serta kebaikan lain yang diperbolehkan
agama. Kita melakukan semua itu atas dasar kewajiban. © Bersamaan dengan itu kita
dilarang untuk melakukan hal yang menunjukkan kecintaan terhadap mereka atau

mengagungkan syiar agama mereka.(”)

Dari penjelasan tersebut, kita dapat memahami bahwa mengucapkan selamat natal dan
berpartisipasi dalam perayaan non muslim bukanlah termasuk perbuatan baik
yang diperbolehkan dalam ayat di atas. Sebab ucapan selamat merupakan ungkapan
kecintaan dan kebahagiaan ®, sedangkan kita tidak boleh melakukan hal yang lahirnya
menunjukkan kecintaan terhadap semua yang tidak sesuai dengan akidah. Selain itu,
ucapan itu secara jelas menunjukkan dukungan terhadap syiar agama mereka.
Sebagaimana Idul Fitri dan Idul Adha adalah syiar khusus agama kita, demikian pula hari

raya non muslim adalah perayaan khusus dalam agama mereka®.

Maka menjadikan ayat ini sebagai dalil memperbolehkan mengucapkan selamat natal
sangat tidak tepat sasaran, terlebih jika kita mengikuti pendapat sebagian ahli tafsir yang

menyatakan bahwa ayat tersebut mansukh (dihapus hukumnya) dengan ayat jihad.
Referensi
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PENDAPAT ULAMA EMPAT MADZHAB

MENGENAI LARANGAN BERPARTISIPASI DALAM HARI
RAYA UMAT LAIN

Hari raya merupakan syiar (simbol) yang terkait erat dengan agama. Karena inilah, maka
syariat melarang untuk turut campur dalam bentuk apapun dalam perayaan agama lain.
Bahkan, sebagian ulama menyatakan bahwa ucapan selamat hari raya kepada umat lain
berpotensi menyebabkan pengucapnya keluar dari Akidah Islam apabila disertai niat

memuliakan hari raya atau agama mereka.

Demikian pula dilarang melakukan segala bentuk partisipasi dalam hari raya non muslim.

Oleh sebab itu, Sahabat Umar bin Khathab radhiyallahu anhu pernah berkata:
Laudl gl caane 8 agzan 2 g (5 baill 5 2 sl Al glae | guiial
CeSaan O (A8l Gagle J

Jauhi musuh-musuh Allah yaitu kaum Yahudi dan Nashrani ketika berkumpul pada
hari raya mereka. Kemurkaan Allah turun kepada mereka, dan aku khawatir

kemurkaan itu akan menimpa kalian. (HR Baihaqi)®

Sebagian ulama salaf menafsiri ayat Al-Qur’an:
P I UL SR AR (P
D900 Osein Y Gl
Dan orang-orang yang tidak menyaksikan kedustaan. (QS Al-Furqan: 72)

Mereka menyatakan menyaksikan kedustaan di sini bermakna menyaksikan hari-hari

raya kaum musyrik.®

Larangan untuk mengucapkan hari raya umat lain serta berpartisipasi dalam bentuk
apapun telah disepakati oleh para ulama muktabar dalam empat Madzhab. Berikut
sebagian daripada nash yang terdapat dalam kitab-kitab mereka:
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Madzhab Syafii

Al-Halimi dalam A/-Manhaj fi Syiabul Iman mengatakan:
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Tidak semestinya seorang muslim mengunjungi non muslim yang datang dari
bepergian kecuali jika ia adalah tetangganya. Tidak pula memberikan selamat atas
Hari Paskah (perayaan kebangkitan Yesus dalam keyakinan kaum
Nashrani/perayaan pembebasan Bani Israel dari perbudakan Mesir bagi Yahudi)
sama sekali, dan atas Nairuz serta Mahrajan (dua hari raya kaum Persia), tidak pula
mengikuti mereka dalam memuliakan apa yang mereka muliakan di waktu-waktu

tersebut.”®

Imam Ad-Damiri dalam Najmul Wahhaj menyebutkan:

Gas DBl Jany g cdoal) cliay (g canaliel 8 S 3l e ) e
J:u_jou (R cC\AD ‘;AJS d\ﬁ

Dihukum Ta’zir seorang yang menyesuaikan dengan kaum kuffar dalam hari raya

mereka, yang memegang ular, masuk ke dalam api, memanggil kafir dzimmi dengan

sebutan haji serta mengucapkan padanya selamat atas hari raya. ¥

Hal senada dikatakan oleh Imam Syihab Ar-Ramli, As-Syarbini dalam Kitab Mughnil
Mubhtaj, dan para ulama Syafiiyah lainnya.”®

Hukuman Ta’zir di sini adalah hukuman atas dosa yang tidak ada batasan hukum

tertentu. Syaikh Muhammad Amin Al-Kurdi dalam Tanwirul Qulub hal 452 mengatakan:
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Hukuman Ta’zir disyariatkan dalam setiap maksiat yang tidak dihukum dengan had
(hukuman dengan batas tertentu) tidak pula ada kewajiban membayar kafarah.

Contohnya seperti bercumbu dengan lawan jenis selama tidak sampai zina, serta

menyesuaikan kaum kafir dalam hari raya mereka, atau atribut atau selainnya.

Hal yang sama dituturkan Syaikh Al-Bakri dalam Hasyiah I’anatut Thalibin.®

Madzhab Hanbali

Sebagaimana dalam Madzhab Syafii, ulama Madzhab Hanbali mewajibkan ta’zir bagi
seorang muslim yang melakukan kegiatan yang sama dengan non muslim di hari raya

mereka. Ibnu Muflih dalam kitab A/-Furu mengatakan:
Asic | s gl g o S} o ) sadil taae (8 HUSIS 28 (ad JUE
Mﬁ)ﬁécdﬂdcwécﬁﬂ\jdﬁcww

Beliau berkata mengenai orang yang melakukan perbuatan yang sama dengan kaum
kafir di hari raya mereka: “Para ulama bersepakat untuk mengingkarinya dan
mewajibkan hukuman (ta’zir) atas siapa saja yang melakukannya.” Beliau berkata:

“Hukuman Ta zir atas sesuatu menunjukkan atas keharamannya.””’

Syekh Al-Bahuti dalam kitab Kasyful Qona juga menuturkan:
DUSI (e 2 e g (bl 5 3 seall e 350l o m ) il (JB5)

R CELIFVARERTRY
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Syekh (Al-Hajjawi) mengatakan: Haram menyaksikan hari raya kaum Yahudi dan
Nashrani serta kaum kuffar lainnya. Serta berjual-beli kepada mereka di dalamnya.
Dalam kitab Al-Muntaha disebutkan: Tidak boleh kita berjual-beli kepada mereka di

dalamnya. Haram pula saling memberi hadiah kepada mereka sebab hari raya mereka.
Karena di dalam hal ini terdapat unsur memuliakan mereka sehingga hukumnya

serupa dengan memulai salam.®

Dalam Madzhab Hanbali, hukum mengucapkan selamat kepada kaum kafir dzimmi

terbagi menjadi dua:

Pertama: ucapan selamat terkait kebahagiaan yang bersifat keduniaan seperti
pernikahan, kelahiran, atau hal-hal lainnya. Dalam masalah ini terdapat perselisihan di
kalangan mereka, menurut pendapat yang kuat hukumnya adalah haram. Dalam kitab A/-

Mubdi disebutkan:
Mol AT g ) agialic g agh Jat g agiiigd ) sl A
OY pom adl e g A aads Mol s DelY
(o ad Ll g aill die gia 8 582 gall i 5 8Y) sall Jucany &l

kil

Mengenai kebolehan mengucapkan Tahniah (ucapan selamat), ta ziyah (ungkapan bela
sungkawa) dan menjenguk mereka (kafir dzimmi) terdapat dua riwayat. Demikian
disebut dalam kitab Al-Muharrar. Pendapat yang paling masyhur dan yang dipastikan
dalam kitab Al-Wajiz serta didahulukan dalam kitab Furu, hukumnya adalah haram

sebab perbuatan itu menunjukkan dukungan dan menimbulkan kecintaan, sedangkan hal
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tersebut adalah diharamkan sesuai dengan nash. Dan itu juga adalah bentuk

memuliakan. ...®

Kedua: Ucapan selamat terkait syiar agama mereka, dalam masalah ini semua ulama

menyepakati keharamannya. Syaikh Ibnu Qoyim Al-Hanbali menuturkan:

aidall I yilady Rigil) Wi g S jidiadl | oaYU Aaigill 8 1368 |
A le v 1] i caga s s adsbiel agiiey () Jie (YL o) a4,
o sed AN e alilE alu () 1368 o gais amll g Ugd ol celle
sie L) alae | @l Jy ecubeall 53 s 4ty o 41 iar ga 5 cila jadll
Al o Sl S ) g il J g yadd) o s gl (pe Uike 231 5

.0 9] g

Ucapan selamat yang diperselisihkan (ada perbedaan pendapat di dalamnya) adalah
ucapan selamat dalam hal-hal yang bersifat umum. Adapun ucapan selamat terkait
syiar kekufuran yang khusus baginya maka hukumnya haram sesuai dengan
kesepakatan ulama. Seperti memberi selamat kepada mereka atas hari raya serta
ibadah puasa mereka, lalu berkata: ‘Hari raya yang diberkahi,’ atau ‘Selamat

berbahagia dengan hari raya ini.’ atau yang semisalnya.

Ucapan seperti ini, kalaupun yang mengucapkannya selamat dari kekufuran, maka itu
termasuk perbuatan yang haram. Itu sama dengan memberikan selamat karena sujud
kepada salib. Bahkan itu lebih berat dosanya di sisi Allah dan lebih dimurkai daripada
mengucapkan selamat karena meminum minuman keras, membunuh, berzina, atau yang

semisalnya."”

Maka menjadi jelas bahwa mengucapkan selamat hari raya kepada kaum kuffar memiliki

dua kemungkinan hukum: Kufur atau dosa besar.
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Madzhab Hanafi

Dalam Madzhab Hanafi, ikut andil dalam perayaan umat beragama lain hukumnya haram
walau dengan sekedar memberi sebutir telur. Syaikh Al-Hasykafi dalam kitab Durrul

Mukhtar mengatakan:

O3 anl Lhagll () (Dsaa ¥ laealls Dol anly slacY )
sl JB (L) (S odall dadany LS (aapdand 2l () 5) ol s (e sall
as dyid ol o8 e Cpeed Al ae Dlag ) Sl sl ada

) alee o g )5S 38 6 gall andani 3 Ay 5l

Memberi dengan nama Nairuz dan Mahrajan (dua hari raya di persia) tidak
diperbolehkan. Yakni hadiah atas dua hari raya ini adalah haram. Bahkan apabila ia
bermaksud dengan hadiahnya untuk memuliakan hari itu sebagaimana kaum musyrik
memuliakannya maka ia menjadi Kafir. Abul Hafsh Al-Kabir berkata: Seandainya
seorang beribadah kepada Allah selama lima puluh tahun, kemudian ia memberi
hadiah sebutir telur kepada seorang musyrik di hari Nairuz dengan maksud

memuliakan hari itu, maka ia telah menjadi kafir dan sia-sia amalnya.'”

Kesimpulannya jika ia ikut berpartisipasi dalam bentuk apapun dengan niat memuliakan
hari itu maka ia jatuh kepada kekufuran. Jika tidak ada niat itu, maka hukumnya adalah

haram.

Madzhab Maliki

Syeikh Al-Hathab Al-Maliki dalam kitabnya Mawahibul Jalil fi Syarhil Mukhtashar Al-

Khalil menuturkan:

da clle d e ze taaskel (e ne B 0l JU alia (o i
AN 5 agind araad aal o Al Al Al o) lals SV B S,
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Lol e B aslud e @y (6 ja W) 5 Gl aiady ol ) 5 ¢ 385 a3l
Imam Al-Bulgini pernah ditanya mengenai seorang muslim yang mengucapkan kepada

seorang kafir dzimmi di salah satu hari raya mereka: “Hari Raya yang diberkahi.”

Apakah ia menjadi kafir atau tidak?

Beliau menjawab: Apabila muslim tersebut mengatakan kepada kafir dzimmi perkataan
itu dengan niat memuliakan agama atau hari raya mereka maka ia menjadi kafir. Jika
tidak dilakukan dengan niat itu, dan kata-kata itu hanya terlontar dari lisannya saja

maka ia tidak menjadi kafir atas ucapan yang tidak disertai niat.'?

Jadi ucapan selamat hari raya kepada non muslim berpotensi menjadikan pengucapnya

menjadi kafir jika ada niat untuk memuliakan agama atau hari raya mereka.

Dalam Madzhab Maliki, bermuamalah untuk keperluan perayaan hari raya umat lain

adalah dilarang. Tbnul Haj Al-Maliki dalam kitab Al-Madkhal mengatakan:
S A Gl SOl e andall Gl i szl gl st e
G aa 5 agale Jaddl g 55 Adlaa Gl o S8 aaslie Y (5 jluaill g
oxe (A A paill ) (36 o) pbusall asldll il 5 S5 JE 4l ) gadial
oiS dalias e Allise goae andand (e ol )5 4l sLilS
aa e dalias e lind (5 jbaill | g O Gaabusall Jay ¥ 4l (5 53 Y]
e e Ge sl Yo dhy ool Yy Lig Yy Ll Wy laal Y
Onba Sl a5 ab HS e agise 5 agS il anaail) (e @lld (Y ¢aginn
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el el

Dikutip dari Mukhtashar Al-Wadhihah bahwa Ibnu Qosim pernah ditanya mengenai
hukum naik ke atas perahu yang dinaiki pula oleh kaum nasrani di hari raya mereka.
Beliau pun tidak menyukai hal itu karena khawatir turun kemurkaan kepada mereka
karena kekufurannya dan menimpa orang yang berkumpul bersama mereka. Ibnu Qosim
juga tidak menyukai jika seorang muslim memberi hadiah kepada kaum nashrani di hari
rayanya sebagai bentuk balasan kebaikannya. la memandang hal ini sebagai bentuk
memuliakan hari raya dan menolong dalam memberi manfaat atas kekufurannya.
Tidakkah engkau melihat bahwasanya tidak halal bagi seorang muslim untuk menjual
sesuatu kepada kaum nashrani untuk keperluan hari raya mereka, baik itu berupa
daging, lauk, ataupun pakaian. Dan tidak boleh menyewakan kendaraan kepada mereka,
tidak pula membantu mereka atas hal yang terkait agama mereka. Sebab semua itu
adalah bentuk memuliakan kesyirikan mereka dan menolong atas kekafiran mereka.
Sudah semestinya para pemimpin melarang umat Islam untuk melakukannya. Inilah
vang dikatakan oleh Imam Malik dan imam lainnya, dan aku tidak menemukan seorang

pun yang berselisih mengenai hal ini.™

Dalam Minahul Jalil Syarah Mukhtashar Khalil juga disebutkan:
356l 13S 5 ¢ Cppalisall analie ] 8 (5 jlaill Llaa 58 Jay Db l8
padic b yphdll s A elld agia Jiby e (palisall ddga e S
o )RS 9

Aku berkata: tidak halal bagi kaum muslim menerima hadiah kaum Nashrani di hari
raya mereka, demikian pula dari kaum Yahudi. Banyak orang-orang bodoh dari
kalangan umat Islam yang menerima pemberian mereka di Hari Raya Fathirah

mereka, dan hari raya lainnya.'?
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Namun terdapat juga pendapat dalam Madzhab Maliki yang mengatakan makruh
hukumnya menerima hadiah yang diberikan non muslim pada hari raya mereka. Dalam

Lawamiud Durar disebutkan:

e Jau el J gl cgq@igwﬁjaﬁudﬁaﬂ 13
Gl Gla¥) 85 aae

Demikian pula dimakruhkan menerima apa yang mereka hadiahkan kepada umat
Islam di hari raya mereka. Menerima hadiah mereka menunjukkan tidak kokohnya

Iman di hatinya."">

Dalam Madzhab Maliki siapa saja yang meniru perbuatan umat lain dalam hari rayanya
maka 1a telah merusak reputasinya, sehingga persaksiannya tidak lagi dapat diterima.

Ibnu Marzuq mengatakan:

axiiay Lo 48 aiay ol Hooull caad by e salgd oy 1S
On pndl ) agrain (o8 aglll g (a8 liall 4y add doal 48 O aaly
Al salgdll 290 e ged gl Sy 8 Jadl) Gl laad yrelicaldl
Demikian pula di antara hal yang dapat merusak reputasi sehingga menyebabkan ditolak
persaksiannya adalah orang yang bermain Nairuz atau melakukan hal yang dilakukan
kaum nashrani. Sebab itu termasuk bagian hari raya dan hari besar mereka di mana
mereka membuat makanan khusus dan memainkan permainan khusus pula. Siapa
saja dari kaum muslimin yang mengikuti mereka dalam perbuatan atau permainannya

dengan sengaja melakukannya di waktu itu maka persaksiannya ditolak sebab ia telah

melakukan sunah (jalan) orang kafir dan menyelisihi jalan kaum muslim.'?
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Dapat disimpulkan bahwa dalam literatur Madzhab Maliki, mengucapkan selamat hari
raya untuk non muslim disertai niat memuliakan hari raya atau agama mereka dapat

menjerumuskan kepada kekafiran.

Tidak ada keterangan yang jelas dalam literatur mereka mengenai hukum
mengucapkannya ketika tidak disertai niat tersebut. Yang tercatat adalah mengenai
hukum saling memberi hadiah dengan non muslim pada hari raya mereka, sebagian
menyebutkan hukumnya adalah tidak halal, dan sebagian mengatakan hukumnya adalah
makruh. Kalaupun kita samakan hukum mengucapkan selamat hari raya dengan saling
memberi hadiah, yang paling ringan adalah makruh. Perbuatan makruh adalah perbuatan
yang semestinya dihindari, sehingga dalam literatur mereka disebutkan bahwa yang
melakukannya hanyalah orang yang imannya tidak kokoh. Tidak ada satu pun nash
dari para ulama Madzhab Maliki yang menganggapnya sebagai perbuatan baik atau

menganjurkannya.
Kesimpulan

Nash-nash yang dikutip dari ulama empat madzhab sepakat menyatakan larangan
untuk ikut mendukung perayaan hari raya umat lain baik dengan ucapan selamat, menjual
perlengkapan dan makanan, atau saling memberi hadiah. Bahkan perbuatan tersebut bisa
menjerumuskan kepada kekufuran jika ada unsur percaya dan keinginan memuliakan

agama atau hari raya mereka.

Tidak ada satu pun nash dari kitab-kitab figih muktabar yang membolehkan
mengucapkan selamat hari raya untuk umat agama lain. Fatwa yang
membolehkannya dikatakan oleh ulama kontemporer yang derajatnya jauh di bawah
ulama muktabar, sehingga tidak boleh diikuti karena bertentangan dengan nash ulama

empat madzhab.

19



Referensi
(st € 43 [7) «ota¥) i (1)
@A dacland o dana U Gyl o daal ol U Jleaa) Gl sl Ul o jlall S5 ol U 50209385 -
ol ens dabis 3l (0 dms e S G 5 e 5 i) (Al O Glanls g 2 G0 @l B g (A Gl 1
L) b agren gy adae s jbaill g3 sedl il glac | gaiial (B 4l die il am ) aladdl (g jee g
Dol | Al agiillay | salat Y g aSuay of (841 agdle J
(98 /6) «dub - 5 gl yasdli (2)
s e g el G ade (5 SN g g snadl) AT AATAN 06 {553 &shein ¥ Gl 5
oA G JB5 L k) 84y Gy gl AALGS AR Gt 50l L Mg el & et (85
(oS el 3l g cdalas 085 QXKD g
(79 /13) O AN s aalall = (b Al el
A adandp S Aadae T eca Ay 535 IRl 8 5505 A8 s Vs il il &5 3ads ¥ s

uﬁ)ﬁ&l\ Sl_m\fu\ olie ol e 4l s e Cals a0 Gals ALl Hlé 4

(349 3) «a¥) cads b zlgial) (3)

Sl Vg Jlag Asualy Adigy ¢ Yo la S O W) o iu e a8 13 A 55 of abuaall st Y s«
B ) 03 (g 4 galiny Lo aidaad o agadliy O Y5 (Ol gl g

(244 19) «gla T4 A glasl aadll (4)

Oes ol olid g rla bt el JB ey U Jaas cdaal) dlaay (e g cpaalie] (3 JUSH G815 (0 ) Ha

euﬂlw)ﬁ@\w@udu (bl G laalud) 5 ST edapatlly el g dala cpallall Hsd 4 ) o

»m‘_gﬁw\am‘iumu@

(162\4) Githaal) S o Lo Glgdll (a gl £ sk (80 5a (5)

Lo AUA (g phale) B U 488 ga ) 3y

1(526 /5) «glgiall BA Alaa 48 pa ) glisal) ey

oy BUA Bag zIa G a3 U6 Bag QN SR LAl S bas el 3 &I G35 e 35l

B Gpallall 58 515 Al Bas

20



:(181 /9) «Gm‘ dday s gﬁb}ﬁ\ 4;":2"353 »

S (ag 215 G o) O (e 50 AN Bag sl dlasy (s aaaliel (3 & G315 Ba 550 (Radldy
€l G o) 5580 Aapallly el IS Gualliall )8 50175 ol (ra oy

16202 4 el s

ey DAl Jany s Al cloey (s ptabiel B HUSH (38 g0 ) ay ) a4l oty 0 SV 51 0 S (33Ul
Gas el i g 3l ) SE A LS Al ala guallall 558 il ) (e (e g dmolia szl b o3 JB
Dol Balgdl e 5 adall an aa ) &3 U 3¢l

(188 /4) «owal) g BUl Ja o opalllall Aile) (6)

ol (i i laa CilS ol g (3UUS V5 Ll an Y danal) 4l ol ala¥1 (ol (L) uoadl) (B Juad 1

G sl iy Gl Gl Gy e il 5 3leS Y

DS 488 gag g 3l BalgiS (o (Mas b Lin 14l g8 ) clgah anaxd s g dpanall (gl (CilS o) g 14l 5B) rdpila
Gy e g Ul Jsaag clall clue s s sai g abdbei B

(120 /10) Abaliqg 9 Al guauaiy g 58 (7)

il s o pajaill g i caledy o Ao ol s oS3 o 1588 taane b SIS (ab e JUB g

3

day Al

t(™ s @131 /3) «plidl) dilisy (8)

. (48 el A g) JWSN (e oty 5 (bl g 2 gl e 2 9ed a yaag) Sl (JU )

bl agielay 4adid agadand e Gy Ll (] agilaleas) 43 agd Linn Y 1 ogiiall A

aed Do) A tlulia 4 glany S (0 983 5) Laiea 1sl (VT ) A€ 43 slany La) agiJla) s (per poaas)
paaS Gauadi 4d L JS) a s () [2 Baldl] {O) saedly Y o 155 5lad Vo) (ad JB5 a8 43S e
(leld 48 ants) pall (lelea) die gie agr 408l 5 cagn 42880 (1 58 5 agd Suai

32502 3 i () gl pdlall 7 4 pasall 1 QLS (9)

ey " I 8 Ay aas sedls ¢ el 1S O 5 ) agiabie o aglh a5 agiiied” Sl A
?:\M\ UAMBLA}UAAMMQL?.@AA}A}BA}AM &L\.\S.\JBY\JAMJAAM&J u;y e\);.i ‘\_\‘ :"&})ﬂ\"

(191 ua/ 7 ) - <ilady)

21



e Al 5 ¢ Al sitiay ¢ a5« Aalagll 8 Lagalhals (5 0 aetlie 5 aet 3RS 5 aeigh A5 ) Al 38
c’_&&d\ }ijéj&i&i\l&\ S u.i\ C);ijsekﬂ\jcJ/S&ﬂ\}cc)m\jcg_u.ﬂ\jsgﬁ&\jc%@m‘jc
G Aady s RB AA Y T A a5l g s odll (B AR5 ¢ sl By a5as ., padalll AR
e A5y &Y ATy sl i 8 e pinglallg cdde s

(415 02119 ) - £ 5exall

Sl agt ol g ullaall 8 s paatg agd Qb o g g cpaliall e oLl dalad (pe o grian g Alliall culld
B () Cuds (55 )5 cagidlie g agh hads agliigh ayats dllla o il a o Cunal S sl iy

@uﬁ\o)ﬁ;\eM\chﬁmt}M*}m )Fm}‘ghumohugﬁawemd\ \J.CLA}

eVl B Ay say (g a¥ls ol (&

(69 e/ 1) - 4l Jal alsal (10)

50 cllin) 085 @y gaigo s Sa (e dadlas gl dile ff Cile asa ol Ay o A g 5 Al Jaf Aigd b Jucd
OSIy clagin (B8 Wy caalull s 4 pall 8 WDISIS L 2DISI 5 (AT Laiag 50 Lealild caaal e ol
A ol iy B daia tanaal Jod LS iy obia ) e Jai il BEY) e Jleal) 48 aly Lad g 501 3
Lugill 8 13g8 Gy gaig 4y el 2Bl & el ST of V) ccla ST 1 il @ yed al Jgiy ol cad
1J s cpga s pdobiely agliin o Jin (YL o) jad g il SN ety digil) Lol 5 AS JiGall ) 5aYL
aligy O A yiay 585 ecloymall (e s I (e alild ol () 13g8 cosai s 2l 130 Ugd o clile o oo e
Al yadl 2 Al S ) g (il 85 pedd) o iy Aigl) (e Lite a5 el ie L) alae§ @lld s ccapliall oa s
S Aoy o dpana e T e Jad Lo e (g om Vs clld b aly sdie (aall 58 Y Gae S5 0 sai
Jlead) Auigh s oY 5l Aallal) Aiigd ¢ griay lall Jal o g sl Jal QIS 385 cadadins g bl el im a8
A T oot el Jasl) U Ofs Alie On pedasions bl bl Lind cL8Y) 5 Gl 5 oLl Caaiay

G sl Ay el s DUyl g 3 il aed Loy o pd V) i als agal] (odiad agia 4xd 5

(75902) « ol gala g ba) 5 oii s JUal LAl (11)

dalan e (dapdani aad Ol 5) ol s Cpasall Cpdn anls Lhaell (o (Dom Y s peall s 55 il auils elne Y o
S dan 5ol asr o Had ol A A Cpaed B e Slay o Sz Sl amds ol JB (ES) ¢S 5
_Q\AJAQLJ;}JASJAS?J:J\HLM

(754 /6) «‘S\LJ\ L ladl oy = cpale ol Adlag

22



O3 52505 L Dl L A0 38 s o5l 138 &5 O (g (sl s 50500 ey 1B 4l
) ) ol sahi 5 A1) Lagd 053065 50 (s Lagaliad lasa Wb 5 i AN 031 (s Dl 5 g
(436 /1) «pdwsd) Jainy

() a5 A Sl (G A5 ey 405 (S A BT ol e R gl Ll
il RS S o ) Vol 8 2 ) By b b 055 ) e

1(289 /6) «JHA alda 7l b Jalal) ) san (12)

ol aluall alld o) el €Y o) 5 da e d e de aadbed e de B el JU s e Ji gy
e e alld L S 38 aslid e elld (g ja Lai) 5 clld aady ol () 5 ¢ 80 438 ad e g agia aadaat vad e
Quad

(392 /13) paidal) Jlﬂu\&ﬂhé))ﬁ\ éAUS

Al 5 da el e aasbiel e ne (8 el B alie e -l ey Jio g Ul QB ) )
bl o (5 ya Lail 5 elld sy ol ) 5 ¢ S 438 ad e 5 agiad pgaidant duald o oMl sl allé ) cilale
€ott) al 2 (e 4l Lay S U

(46 12) «g\adl (Y Jadd) (13)

2 Gl JB Ll i Baliay Vg ) canl 4S8 35 JU8 aal 52U 8 Sl jeail) A0S)5e (e - ) das - cllle i
asdlls Al st Lash ani W} Jsiy day So &l O ¢0m () eaill dBalias da) S i aa gl - i) das ) -
4 S e ) 8 Gk ) e S e aal g V) [22 Aadl] (s ) da (e 53l AY)
83 gall 5 Laginy AaY) i a5 o) (8 4l a5 - alis g dnle A Lo - g ) 350 38 L) Ao Jana s
ol (8 SHU e anldll Gl s danal gl jealite (g 00 B lgda Caale () gl 138 (e 0 ST 48
anldl) () 5 S5 JB AL ) graia) s M) ab JEST agle hadiad) J g 30 Adlda U3 o SE aaale ) (o jlalll Led oS )
wl 63 YT oS dalias e A lise gone ardand Gaol 5 4l BlilSa sae (8 i paill ) 53¢ Of alusall
Vs dala uta W s W Lala) Vg Lead ¥ ade dalias o Lindi g sbaill | g ¢ Gaalesall Jay ¥
Iogh o Cpbadall (Gabig ab S o agiee g agS il aliail) (e D Y fagin (e e S e o5l
35 Ll anE LeS ago 4l aiag o) U3 3 CAlA) Jaaf ale) al oyl g cllla S8 g8 9 D o palicall

By 4 eaidl o JS 8 HUS 48 50 e ralasall 5dt Gl za g agie sgd a g 4D ey Cuaal) 3

23



gu Y ol 2 laeas O gl CllE s agll el IS 8 CLSI Al 488 e 5 )S; - DLl 5 330all 4dde - S
4 Lalla ) L U el (e

(478 17) «ddd saida 7y Julad) miay (14)

il sbel o ySys cpalunall sbel 8 Lntiss alad (S ()5 e Y1 8 HUaaL oy ¥ s Cly
b obaill Ll Jod Jag Db cli* el Al aulaad (e Y 4l Gal Jag Vs aled Gl a0 Y G aonlS
«o e g pavic b phill ne el agie dib (e Oaaluall g o DS 2561 1S5 ¢ palisall aaalie]
1(15 /5) «alidall Uil dlin A, aal gln (15)

4 ) Baai L 135 (e sl caliall Jal 4y ) daai L Jais o W )Sy Al ey 60lld) 4y Baiaite s sy
8 Cnalusall 45500y Lo Js o 5 1385 ¢ Mad il b ped agS il apdas AMall o2 & alsd (Y aalise (o
«RBEIL L) 5 pae e Jy SN 5l 5 aadel

1(303 /12) «omaidall U lia B ) aal gl (16)

(5 jaill axiiay Lo 4 aiay ol 55 pil) Gl alahy (e Baled 353 1385 (61 g cands 135 00e 0 s
& pelily (e Lyl 4y (el Al 48 (jualyy den geada dankl 4 () griiay agand sa5 padlel (e 4ld
Aallae g S ol Ay ALY 3algil) 35 yo sed 8l Gl 8 Jail) GUA sl palisall (g0 agand 5l agriiia
csobaill Jad e a3 ¢ola el s 5ol (A dmiaay dall 7 s ek (B Dl ol JB L (palisal) A
quaiy (il ) (e Guld Wl adde gl Slee Jae (1) talus agle ) Lo il J sl

iolaoels Ol s Saomlls (4) (30 sed Uoel ade Gl See dae ) 1glaall B DAY Cuaall
) Ads el e Osall s @l ) sl g8 5 6 uaiall

24



TINGKATAN ULAMA

Sebagian ulama kontemporer menyelisihi kesepakatan ulama atas dilarangnya turut
merayakan dan mengucapkan selamat atas hari raya non muslim. Fatwa mereka
menyelisihi keterangan yang terdapat di dalam kitab-kitab fiqth muktabar dalam empat
madzhab. Fatwa seperti ini tentu saja tidak diperbolehkan, terutama melihat derajat

keilmuan ulama yang ada di masa ini.

Untuk memperjelas hal ini, akan kami sebutkan tingkatan derajat ulama sehingga kita
semua tahu batasan keilmuan masing-masing dan tidak menempatkan diri pada posisi

yang tidak semestinya.
Derajat Ulama
Derajat ulama sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab fiqih adalah sebagai berikut:

1. Mujtahid Mutlak.

Seperti Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafii, Imam Ibnu Hanbal dan yang
sederajat dengan mereka.

Mujtahid Mutlak adalah seorang yang mampu menggali hukum langsung dari Al-
Qur’an dan Sunah tanpa taglid (mengikuti) kepada siapapun. la memiliki metode
ushul dan kaidah sendiri dalam menggali hukum dalam semua bab fiqih, dan
memiliki penguasaan menyeluruh atas semua jenis ilmu yang diperlukan dalam
berijtihad seperti tafsir, hadits, Bahasa Arab, dan ilmu-ilmu lainnya."

2. Mujtahid Muntasib (Seperti Imam Al-Muzani)

Mujtahid Muntasib mampu menggali hukum langsung dari Al-Qur’an dan Sunah,
namun dengan mengikuti metode yang dilakukan imamnya. la memiliki
kemampuan ijtihad mutlak dalam beberapa bab figih saja.®®)

3. Ashabul Wujuh/Mujtahid Madzhab (Seperti Imam Al-Qofal dan Abu Hamid)
Mereka mampu menggali hukum dari Al-Qur’an dan Hadits namun tidak dengan
kaidah sendiri, melainkan melalui ushul, kaidah dan dalil-dalil imamnya.
Mereka harus menguasai fiqih, ushul, serta dalil-dalil hukum secara terperinci,

memahami tata cara melakukan giyas, teruji dalam melakukan fakhrij dan
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istinbath (menggali hukum), menggali hukum yang belum dinash oleh imamnya
dengan metode yang dilakukan imam. Akan tetapi, mereka tidak mencapai derajat
mujtahid mutlak karena umumnya memiliki kelemahan dalam penguasaan ilmu
Hadits dan Lughoh (Bahasa Arab).®

4. Mujtahid Fatwa (Seperti Imam Rafii dan Nawawi)
Dinamakan juga mujtahid Tarjih. Mereka tidak mampu beristinbath (menggali
hukum langsung dari Al-Quran dan Hadits) namun mampu mentarjih (menilai
keunggulan) pendapat para ulama sebelumnya.®

5. Nudzar fi Tarjih (Seperti Imam Al-Isnawi, sebagian menyebutkan juga Imam
Ibnu Hajar dan Ramli)
Mereka dapat mentarjih khilaf (perselisthan pendapat) yang terdapat dalam
pendapat Imam Nawawi dan Rafii.

6. Hamilul Figih (Pengemban Fiqih)
Seperti Ibnu Hajar dan Ramli dan yang setara dengannya. Keduanya tidak sampai
derajat tarjih melainkan hanya mugqgolid (mengikuti pendapat yang ada

sebelumnya) saja. Kadang keduanya bisa mentarjih beberapa masalah.®

Mujtahid mutlak harus melakukan ijtihad (menggali hukum langsung dari Al-Qur’an dan
Hadits) dan mengamalkan hasil ijtihadnya. Ia tidak boleh bertaqlid kepada orang lain.(®

Mujtahid yang berijtihad dengan kaidah imamnya, harus beramal untuk dirinya sesuai
dengan hasil ijtihadnya terhadap dalil yang dinilai paling unggul dan giyas yang ia
lakukan. Jika ia menjadi seorang hakim, ia boleh memberi keputusan berdasarkan
ijtihadnya walaupun pendapat yang ia pilih bukan pendapat yang unggul di kalangan para
imam madzhab, kecuali jika ia diberikan jabatan dengan syarat harus memutuskan
berdasarkan pendapat yang paling unggul menurut para ulama madzhabnya. Jika ia
bukan hakim dan sekedar menjadi mufti maka ia boleh berfatwa dengan pendapat yang
dipandang unggul berdasarkan ijtihadnya, walaupun kurang populer di kalangan para
imam madzhab. Tapi ia harus memberitahu kepada yang meminta fatwa mengenai ulama

yang mengatakannya, agar ia dapat bertaqlid dengan benar. ("
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Adapun Mujtahid Fatwa. la hanya mengetahui yang rajih (unggul) dan yang tidak rajih
dari madzhabnya berdasarkan taqlid (bukan ijtihad). la tidak boleh memutuskan dan
berfatwa kecuali dengan yang rajih saja, kecuali jika terdapat maslahat umum seperti
kebolehan menerima persaksian orang fasik ketika kefasikan telah umum, atau lainnya.
Jika 1a memutuskan atau berfatwa dengan pendapat yang kurang unggul maka keputusan

dan fatwanya tidak sah.®

Ulama yang berada di bawah mujtahid fatwa (seperti Ibnu Hajar dan Imam Ramli)
dinamakan juga dengan mutafaqih (ahli fiqih yang tidak sampai derajat mujtahid). la
tidak boleh memberikan pendapat di luar yang sudah ia ketahui, baik untuk diamalkan
sendiri atau untuk disampaikan kepada orang lain. Orang awam boleh berpegang pada
perkataannya jika memiliki prasangka kuat ia telah memahami hukum. Orang yang

berada di bawah derajat ini dinamakan orang awam.®
Fatwa Baru

Melihat betapa sulitnya menjadi seorang mujtahid, maka di masa kini ijtihad hampir tidak
mungkin terjadi. Imam Ibnu Hajar dan Imam Ramli yang sudah mencapai derajat ilmu
yang sangat mumpuni tidak dikatakan sebagai mujtahid, melainkan hanya sekedar
muqolid yang tidak boleh berpendapat di luar apa yang sudah tertulis,'” maka bagaimana

dengan para ulama di zaman ini?

Imam Ar-Razi yang hidup pada abad ke-enam Hijriyah pernah mengatakan:

Para ulama sudah seperti bersepakat bahwa saat ini tidak ada lagi seorang mujtahid

Jika di abad ke-enam sudah demikian, maka bagaimana dengan kita di abad ke-lima
belas? Maka betapa mengherankan jika ada seorang yang mengambil hukum langsung
dari Al-Qur’an dan Sunah di masa kini, terlebih jika hukum itu bertentangan dengan yang

sudah ada dalam kitab-kitab figih Muktabar.

Imam Ibnu Hajar menukilkan dari seorang ahli Ushul, bahwa setelah zaman Imam Syafii

tidak ada lagi ditemukan Mujtahid Mutlak.
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Imam Suyuthi lahir pada abad sembilan Hijriyah dan memiliki wawasan dalam berbagai
bidang ilmu yang tidak pernah dicapai oleh para ulama sebelumnya. Ketika beliau
mendakwakan [jtthad Nisbi bukan Mutlak, hampir semua ulama tidak menerima

dakwaannya. Padahal beliau telah menulis 500 kitab lebih.(!V

Memang ada perkataan yang menyatakan masih ada mujtahid, tapi yang dimaksud adalah
orang yang memiliki kelayakan menjadi mujtahid secara umum atau dalam
beberapa masalah. Namun kenyataannya, mereka yang melakukan ijtihad di semua bab
tidak ditemukan semenjak zaman imam Syafii sampai saat ini karena sulitnya mencapai

derajat mujtahid mutlak.('?)

Dalam lanatuth Thalibin disebutkan:
s 8 as) Al U (W jeday e covny Alaciad]) dmy (o 28 N
Jagdiaae W e Y 4l (&gl L_\.L:Soda\j RO ‘)ASI\

(Mujtahid Mutlak) sudah tidak ada semenjak lima-ratus tahun sebagaimana yang jelas
bagi kami. Ini tidak menafikan adanya mujtahid mutlak pada kenyataannya, paling
sedikitnya adalah Quthbul Ghauts. Sebab Quthb pastinya adalah seorang mujtahid.">

Demikian pula mereka yang sampai derajat Mujtahid Muqoyad (Ashabul Wujuh), ini

sudah hampir tidak ada. Imam Ibnu Hajar menuturkan dalam Tuhfatul Muhtaj:
}'/ﬂa, T o °’o///</~/’o o - O _ 4% - o Ez/oiﬂ
A 4 e 4 (Hadg a1y Sl alh a8 Ga s Wialal §33 ()
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Ashabul Wujuh (ulama madzhab syafii sampai abad ke empat) dari Madzhab kita dan
ulama setelahnya telah mencapai derajat itu, namun tidak mencapai derajat Mujtahid
Madzhab, apalagi Mujtahid Nisbi (mujtahid dalam sebagian masalah), terlebih lagi

mujtahid mutlak.(*¥

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Ulama yang mendalami figih yaitu yang menguasai secara menyeluruh ushul (dasar-
dasar) imamnya dalam semua bab. Itu adalah martabat Ashabul Wujuh, dan itu sudah

terputus semenjak empat ratus tahun.”'”)

Ada dua derajat ulama yang bisa berfatwa setelah derajat Ashabul Wujuh dan
kesemuanya harus menguasai madzhab dengan sempurna, dan memiliki naluri figih yang
tajam. Jika tidak, maka fatwanya hanya akan mendatangkan bencana baginya di

akhirat.(19

Pertama: Ulama yang menguasai dan memelihara madzhab imamnya, memahami betul
dalil-dalilnya, dapat menetapkan, memberikan gambaran, namun tidak mampu berijtihad
secara langsung. Ia hanya dapat menggiyaskan masalah yang belum ada dengan giyas

jali (giyas yang jelas) saja. (1

Kedua: Ulama yang bertugas memelihara madzhab, menukilkan dan memahami yang
jelas dan pelik di dalamnya, tetapi tidak dapat menetapkan dalil dan giyas. Maka mufti
seperti ini hanya dapat diterima penukilan dan fatwanya berdasarkan nash yang sudah
tercatat dalam madzhab imamnya, serta furu yang disampaikan mujtahid madzhab. Jika
ia menemukan hal yang belum ada dalam catatan terdahulu, ia tidak boleh menyamakan
dengan kasus yang serupa kecuali jika keserupaannya demikian jelas tanpa perlu berpikir
keras. Imam Haramain mengatakan, tidak adanya nash dalam madzhab terkait suatu
masalah merupakan sesuatu yang sangat jarang terjadi. Syaratnya ia harus memiliki
naluri tajam dalam ilmu fiqih dan penguasaan penuh atasnya. Sebagian besar masalah
figih telah kokoh dalam pikirannya, dan ia mampu dengan cepat menemukan

sisanya.(!®

Dari paparan ini, kita dapat memahami bahwa ulama di masa kita sulit untuk mencapai
derajat mufti yang terakhir ini. Bahkan jika ia telah menguasai ilmu Ushul Figih dengan

sempurna, penguasaan itu tidak membuatnya boleh berfatwa, sebab syarat ijtihad bukan
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hanya penguasan ilmu ushul saja. Jika terjadi suatu kasus hukum, ia tetap harus bertanya

kepada para ulama figih yang menguasainya.'

Orang yang tidak sampai derajat mufti, hanya diperbolehkan menyampaikan apa yang ia
yakini dengan pasti kebenarannya seperti wajibnya niat atau batalnya wudhu dengan
menyentuh kemaluan misalnya. Ia bukanlah mufti, melainkan hanya nagqil (yang

menukilkan) pendapat dari kitab muktabar atau fatwa dari ulama muktabar.??

Maka tugas dari muqolid seperti kita dan orang yang berada di masa kita adalah bertaqlid
kepada pendapat ulama yang muktabar, bukan membuat hukum-hukum baru yang

bertentangan dengan yang sudah ada.

Melihat ini semua, maka sungguh sangat aneh jika ada seorang yang berfatwa mengenai
kehalalan mengucapkan selamat natal dan menganggapnya sebagai perbuatan baik,
padahal nash-nash para ulama terdahulu menyatakan keharamannya, bahkan dapat

menyebabkan kufur apabila ada niat mengagungkan hari raya dan agama mereka.

Imam Ibnu Hajar, dan Ramli yang memiliki derajat tinggi saja hanya berstatus sebagai
muqolid yang tidak boleh menyampaikan selain yang sudah tercatat dalam kitab
sebelumnya, maka bagaimana dengan ulama masa kini yang derajatnya berada jauh di

bawah keduanya?

Adapun perkataan sebagian mereka bahwa nukilan-nukilan tentang keharaman
mengucapkan selamat hari raya kepada non muslim tidak bisa dipakai karena hanya
disampaikan sebagian ulama saja dan tidak ditemukan nashnya dalam kitab-kitab lain.
Ini adalah alasan yang sangat dipaksakan. Sebab yang menukilkan hal itu adalah ulama
yang muktabar seperti Imam Ad-Damiri, Syihab Ar-Ramli, As-Syarbini, dan lainnya.
Selama yang menukilkan adalah ulama yang terpercaya di kitab-kitab yang muktabar

dalam madzhab, tentunya nukilan itu dapat dipertanggung-jawabkan.

Pertanyaannya, apakah ada nash dari para ulama dalam kitab muktabar yang
membolehkan mengucapkan selamat kepada non muslim yang berhari raya atau
menganggapnya sebagai kebaikan? Jika tidak ada, maka bagaimana bisa nash yang sudah

jelas tercantumkan dalam kitab muktabar disanggah dengan berbagai narasi seperti ini
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untuk kemudian membuat fatwa baru yang bertentangan dengan kitab-kitab terdahulu?
Dan yang lebih mengherankan adalah yang membuat fatwa itu adalah orang yang belum

mencapai derajat mufti. La haula wala quwwata illa billah.
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HUKUM BERUBAH SESUAI ILLATNYA

Di antara alasan sebagian orang yang membolehkan mengucapkan selamat natal adalah
bahwa zaman sudah berubah. Dahulu mengucapkan selamat natal diharamkan dengan
illat (alasan) merupakan pengakuan terhadap ajaran non muslim, maka diharamkan untuk
menjaga iman, sedangkan di masa kini ucapan selamat natal itu merupakan bagian dari

cara bergaul yang baik.

Pernyataan seperti itu sangat rancu dan tidak berdasar. Para ulama melarang
mengucapkan selamat natal dan berpartisipasi dalam acara mereka bukan karena itu
adalah pengakuan atas agama mereka. Jika demikian, pastinya mereka menghukumi
murtad semua yang melakukannya. Dari pemaparan sebelumnya kita telah mengetahui
bahwa para ulama hanya menghukumi ta zir bagi yang melakukannya. Terkecuali jika

ada niat memuliakan hari raya non muslim barulah dihukumi kafir.

Alasan para ulama menyatakan keharaman adalah karena ucapan Selamat Natal adalah
tindakan menyerupai non muslim¥, memuliakan pribadi non muslim®, serta bentuk
menunjukkan kecintaan terhadap mereka®. Dan ketiga alasan itu masih ada sampai saat
ni.

Seandainya benar bahwa mengucapkan selamat natal itu termasuk kebaikan akhlak,

maka Nabi Muhammad # tentu akan memberikan teladan untuk melakukannya. Beliau

disifati oleh Allah % dengan:

» s < < _.a
- - 5!.‘ .

A LBL sz’d ;S

z > £

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS Al-Qalam: 4)

Akan tetapi, bersama dengan banyaknya perayaan kaum kufar di masa itu, Beliau tidak
pernah mengucapkan selamat hari raya untuk umat lain. Justru yang Beliau lakukan
adalah mensyariatkan hari raya khusus untuk umat Islam yaitu Idul Fitri dan Idul Adha,

Beliau bersabda:
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Dahulu kalian memiliki dua hari untuk bermain di dalamnya, dan Allah telah
menggantikan keduanya dengan yang lebih baik dari keduanya yaitu Hari ldul Fitri
dan Idul Adha. (HR Abu Dawud, Nasai, Ahmad)

Zaman Berubah

Memang benar zaman berubah. Perubahan menimbulkan jarak yang cukup jauh dari
sumber dan rujukan Islam. Dahulu umat Islam masih kuat imannya, sedangkan di zaman
ini manusia semakin lemah imannya. Maka semestinya hukum untuk menjaga akidah
terkait ucapan Selamat Natal lebih berat, sebab yang mengucapkan hal itu ada di antara

dua hal: menjadi kafir atau berdosa.

Perhatikan bagaimana Nabi ¥ menggambarkan keadaan akhir zaman:

s Gada JASN fatad collaall il i€ U8 Jua W 15500
G Gy (iaas 4y dat 8IS ol g e a a3 61588
Bersegeralah beramal sebelum datangnya fitnah-fitnah yang bagaikan pecahan malam
vang gelap. Saat itu seorang berpagi hari dalam keadaan beriman kemudian bersore

hari dalam keadaan kafir, atau bersore hari dalam keadaan beriman dan berpagi hari

dalam keadaan kafir. la menjual agamanya dengan materi duniawi. (HR Muslim)

Untuk apakah alasan mengucapkan selamat natal? Jika untuk kepentingan menarik hati
non muslim kepada Islam, sungguh Nabi # yang paling layak melakukannya. Di awal
zaman Nabi # kaum kufar berkuasa sedangkan umat Islam masih sangat sedikit, namun

Beliau tidak melakukannya?

Jika untuk memudahkan urusan dunia, maka itulah yang dikatakan Nabi £ dalam hadits

ini, kita mendukung kekafiran mereka hanya untuk urusan duniawi?
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Resiko mengucapkan selamat natal ada dua: menjadi kafir jika ada maksud
memuliakan hari raya atau agama mereka, atau dosa jika hanya sekedar ikut-
ikutan kepada kebiasaan mereka (tasyabuh) tanda niat tersebut. Maka hendaknya
seorang muslim menjaga lisannya dengan baik, jangan sampai mengucapkan sesuatu
yang dapat membahayakan imannya, sebab di zaman ini banyak sekali ucapan yang kita
anggap remeh namun ternyata menyebabkan seseorang keluar dari Islam, naudzu billahi
min dzalik. Al-Habib Abdullah bin Husain bin Thahir dalam kitab Sulamut Taufig

mengatakan:
s (pe A 4l i SSI 8 Jaluall (el 13 b IS
| S 43S (e Slad Lud elld 0550 Vg DY) (e aga a3 LUl
Di zaman ini, telah banyak orang yang menganggap remeh ucapannya, sehingga

sebagian mereka mengucapkan kata-kata yang mengeluarkan mereka dari Islam

namun ia tidak memandangnya sebagai dosa, apalagi sebagai bentuk kekufuran.

Renungkan pula sabda Nabi £:
LA O U (8 Lo (5560 Wby Lo (s Y AlSIL LIS al) )

Sungguh ada seorang hamba yang berbicara dengan suatu kata yang ia tidak
menganggap kata itu bermasalah, namun ia terjerumus karenanya ke dalam neraka

sampai 70 tahun. (HR Turmudzi)
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KESELAMATAN ATAS NABI ISA AS

Sebagian orang menyatakan boleh mengucapkan selamat natal dengan berpedoman

kepada ayat:

2
Faaa -

‘—v-\n
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Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari
aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali" (QS Maryam: 33)

Dalam ayat ini Nabi Isa alaihissalam mengucapkan salam atas kelahiran beliau. Menurut
mereka, ini berarti boleh mengucapkan selamat kelahiran Nabi Isa alaihissalam kepada

penganut agama lain dengan keyakinan kita sendiri.

Pertama, perlu diketahui bahwa ayat ini tidak ada hubungannya dengan ucapan selamat
natal. Para ahli tafsir menyatakan ucapan Nabi Isa alaihissalam ini merupakan doa
kepada Allah agar mendapatkan keselamatan dalam tiga keadaan yang sangat
membahayakan yaitu: ketika dilahirkan, ketika wafat dan ketika dibangkitkan kembali.
() Jika ini dijadikan dalil kebolehan mengucapkan selamat kelahiran Nabi Isa, berarti
boleh pula kita katakan selamat atas kematiannya, tentunya tidak ada satupun yang

berpendapat demikian.

Selain itu, Beliau alaihissalam tidak sedang mengucapkan selamat kepada kaum kafir

yang mengadakan hari raya.

Kedua: Seorang muslim pasti merasa senang atas kelahiran Nabi Isa alaihissalam, karena
dengan lahirnya beliau maka semakin bertambah jumlah para penebar misi tauhid di

muka bumi.

Akan tetapi tentunya pengungkapan atas kesenangan itu harus sesuai dengan syariat. Jika
kita ingin merayakan kelahiran Nabi Isa alaihissalam, lakukanlah dengan yang sesuai
syariat, dengan membaca sejarah hidup beliau yang ada di Al-Quran, bersedekah,
bershalawat atau lainnya. Dengan memperhatikan waktu yang tepat agar tidak termasuk

ke dalam hadits:
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“Setiap orang yang meramaikan suatu kaum maka dia termasuk kaum
tersebut.”(HR Abu Ya’la)®

Akan tetapi pandangan kaum Nasrani mengenai Nabi Isa alaihissalam tidak sama dengan
pandangan kita. Mereka meyakini bahwa Nabi Isa alaihissalam (Yesus) adalah anak
tuhan. Meyakini bahwa tuhan memiliki keturunan merupakan bentuk kekufuran yang
nyata dan melenceng jauh dari faham tauhid yang kita yakini.

Ketika kita mengucapkan Selamat Natal pada seorang nasrani, meski pun dengan alasan
menyambut kelahiran Nabi Isa alaihissalam, berarti kita telah melakukan kesalahan
dalam mengungkapkan rasa senang kita. Bahkan jika ucapan tersebut secara sadar
dibarengi dengan keridhaan pada pandangan mereka, ini bisa menghantarkan
pengucapan tadi kepada kekufuran, karena ridha dengan kekufuran adalah kufur.®

Selain itu, pernyataan kaum Nasrani bahwa Nabi Isa alaihissalam lahir di Hari Natal
adalah pernyataan yang belum terbukti kebenarannya. Maka bukan pada tempatnya jika
seorang muslim menyambut hari ini sebagai hari kelahiran Nabi Isa alaihissalam.

Lagipula ucapan Selamat Natal termasuk bentuk pengungkapan rasa cinta kita pada kaum
yang menentang Allah ¥ padahal Al-Quran telah melarang kita untuk mencintai mereka.
Allah # berfirman :

(IR B PR Pt - o-¥ . @ A I TP IR SR,
Al gh)s @ AX Ga G35 LAY a5y AL sl W A5 Y
“Tidak kamu temukan suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir,

mencintai orang-orang yang menentang Allah dan Rasulnya...” (Al Mujadilah: 22)®

Pengucapan natal juga bisa dikategorikan sebagai bentuk meniru-niru kaum Nasrani. Hal
ini juga telah dilarang oleh Rasulullah ¥ dalam sabdanya:

o8 . PR A
P 582 o 99 Al (e

“Setiap orang yang meniru-niru suatu kaum, maka dia termasuk di dalamnya.”” (HR
Abu Dawud)®

Oleh karena itu, dari sejumlah sumber dan literatur dapat disimpulkan mengucapkan
Selamat Natal tidak diperkenankan dan haram hukumnya. Tapi walau demikian, seorang
muslim juga tidak semestinya menganggu umat agama lain yang sedang merayakannya.
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CINTA DAN BENCI

Allah #* berfirman:

P

S Ashs @ Aa (a G535 A a5l Al Gsle3h a3 35 Y
s suie 3 agilsA) 3l aagll gl sl ) S

Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun

keluarga mereka.(QS Al-Mujadilah: 22)

Para ahli tafsir menuturkan: ayat ini memiliki makna bahwa keimanan dan kecintaan
terhadap musuh Allah % tidak akan terkumpul dalam satu hati. Orang yang mengaku
beriman tapi mencintai non muslim ada dua kemungkinan: Bisa jadi ia adalah seorang
munafik, atau ia seorang mukmin yang melakukan dosa besar sebab mencintai musuh

Allah, @

Cinta yang dilarang adalah mengharapkan keberhasilan bagi mereka dalam
kekufurannya. Adapun sikap baik secara lahir terhadap mereka, maka itu tidak dilarang.

Kita tidak dilarang bergaul dengan mereka selama kita bisa menjaga hati. @

Imam At-Thabari menuturkan mengenai ayat:
2 670 - } 2 °.~ o 4 % } °

Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu

melahirkannya, pasti Allah mengetahui" (QS Ali Imran: 29)

Maknanya, janganlah kalian menyimpan dukungan terhadap non muslim di dalam hati
dan jangan pula menampakkanya dengan tutur kata atau perbuatannya. Sebab semua itu

diketahui oleh Allah.®
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Para ulama telah menegaskan bahwa kecondongan hati kepada non muslim adalah

haram. Imam Ibnu Hajar menuturkan:

22
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Haram mencintai mereka. Yakni condong kepadanya bukan atas dasar kekufurannya.
Jika ia mencintai karena ia kafir, maka ia menjadi kafir meskipun itu adakah ayah atau

anaknya.¥

Ini mencakup cinta yang disebabkan oleh kebaikan yang dilakukan mereka. Jika cinta itu
muncul karena efek daripada sikapnya yang terlalu dekat dengan mereka, maka ia
berdosa. Akan tetapi jika cinta itu timbul dengan sendirinya, i1a harus berusaha sebisa
mungkin untuk menghilangkannya. Cinta memang di luar kehendak manusia, akan tetapi

bisa dicegah dengan menghindari hal-hal yang dapat menumbuhkan rasa cinta.®®

Melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan kecintaan seperti saling memberi hadiah,
menjenguk, atau lainnya hukumnya diperbolehkan jika kita mengharapkan
keislamannya, atau jika non muslim itu adalah kerabat dan tetangga. Selebihnya

hukumnya menjadi makruh.©

Para ulama sangat menekankan agar kita menjauhi bergaul dengan orang yang
bermaksiat, apalagi dengan non muslim, itu tidak lain agar kita tidak terbiasa melihat
kemaksiatan dan kekafiran yang pada akhirnya akan membuat kita tidak lagi

mengingkarinya.(?

Cukup sebagai pegangan dalam bersikap bersama non muslim perkataan Imam Ar-Razi

dalam Tafsirnya bahwa sikap bersama non muslim ada tiga macam:

Pertama: bersikap rela dan mendukung kekufurannya, membenarkannya untuk tetap
berada dalam kekufuran. Ini adalah bentuk rela dengan kekufuran, dan rela dengan

kekufuran adalah kufur.
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Kedua: bersikap baik secara lahir saja (tidak disertai mencintai dengan hati), ini tidak

dilarang.

Ketiga: Mencintai dan mendukung mereka karena kekerabatan atau sebab lain selain
kekufuran dengan keyakinan bahwa ajaran agama mereka adalah keliru. Ini tidak

menyebabkan kafir namun tetap berdosa, sebab agama melarang mencintai kaum kafir.®
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PENUTUP

Al-Habib Ahmad bin Hasan Alathas nafa’anallahu bih sebagaimana disebutkan dalam

kitab Manhajus Sawi mengatakan:
Sy aglzd AU )l e g (reniall (IS Aglad aasl) o) ) (e
Cr oAl
“Siapa yang ingin unggul, maka hendaknya ia mengkaji kitab-kitab ulama terdahulu.

Siapa ingin tertinggal, maka hendaknya ia mengkaji kitab-kitab ulama kontemporer

(mutaakhirin).”

Kita telah sama-sama melihat bahwa literatur-literatur figih menghukumi haram ucapan
selamat bagi non muslim yang merayakan hari rayanya, bahkan itu dapat berpotensi
menjerumuskan dalam kekufuran jika disertai niat memuliakan hari raya atau agama
mereka. Mereka yang memaparkan hal ini adalah ulama yang derajatnya jauh di atas
ulama-ulama kontemporer yang membolehkan atau bahkan menganggap bagus ucapan
selamat natal, padahal tidak ada satu pun nash dari kitab-kitab fiqgih muktabar yang

membolehkan hal itu.

Selain itu, mari kita teliti sikap dan jalan hidup kaum salaf. Al-Habib Abdullah bin

Muhsin Alathas nafa’anallahu bih mengatakan dalam Majmu Kalam beliau:
(a5 Calll Jae o dia jeld (i€l e lind Camans gl gl 12)
O e agild cdl ild agian (381 5 alla s caga I8 aguan (381 5 Lad
¥ e (b Jue Y mana

“Apabila engkau melihat atau mendengar sesuatu yang bersumber dari suatu kitab,
maka timbanglah terlebih dahulu dengan amal para salaf dan kitab-kitab mereka. Jika

sesuai dengan petunjuk mereka maka lazimilah, dan jika tidak sesuai dengan petunjuk
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mereka maka tinggalkan. Para salaf adalah tolok ukur dalam menilai sah atau

]

tidaknya setiap amal dalam segala keadaan.’

Adakah salaf kita yang mengucapkan selamat natal atau berpartisipasi dalam
perayaannya? Jika tidak, maka tinggalkan semua perbuatan yang bertentangan dengan
perbuatan salaf. Perbuatan mereka merupakan tolok ukur benar atau tidaknya setiap

amal. Mereka merupakan contoh terbaik dalam meneladani akhlak dan amal Rasulullah

Maka sudah sewajarnya jika para ulama dan tokoh agama untuk berhati-hati terkait hal
ini, sebab perbuatan dan ucapan mereka disorot dan diikuti oleh masyarakat awam.
Mungkin saja mereka dapat selamat dari kekufuran ketika mengucapkan selamat natal
karena suatu alasan, namun bagaimana dengan masyarakat awam yang meniru mereka?

Apakah mereka siap bertanggung-jawab di hadapan Allah # jika ada orang awam yang

terjerumus dalam dosa atau kekufuran karena meniru perbuatan dan fatwa baru yang

mereka sebarkan?
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